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Abstract: Postur kerja dari seorang pekerja di dalam melaksanakan
aktivitas kerjanya merupakan salah satu faktor yang dapat
menentukan hasil kerja. Postur kerja yang kurang baik dan
dilaksanakan secara berulang-ulang pada sistem kerja ataupun
fasilitas kerja yang tidak ergonomis tentunya akan mengakibatkan
lebih cepatnya timbul kelelahan pada para pekerja tersebut. Terutama
bagi UMKM Ketela Mas dimana salah satu bentuk peranan manusia
masih menggunakan aktivitas pemindahan material secara manual
(Manual Material Handling) MMH. Metode yang peneliti gunakan
dalam penelitian ini adalah REBA dan RULA. Dimana, metode
REBA dan RULA adalah metode yang digunakan untuk mengukur
seluruh postur tubuh pekerja yang nantinya akan diidentifikasi resiko
yang dialami pekerja parah atau tidak. Berdasarkan penelitian ini
didapatkan hasil score pada metode REBA, tabel rekapiulasi
pengkategorian skor REBA diketahui pada postur kerja pengupasan
singkong didapatkan score 7, dengan status level resiko tinggi maka
diperlukan segera tindakan. Pada postur kerja pemarutan singkong
didapatkan score 7, dengan status level resiko tinggi maka diperlukan
segera tindakan. Pada aktivitas pengangkutan singkong didapatkan
score 7, dengan status level resiko tinggi maka diperlukan segera
tindakan. Pada aktivitas pemindahan kulit singkong didapatkan score
11, dengan status level resiko sangat tinggi maka diperlukan perbaikan
saat ini juga. Sedangkan untuk metode RULA pada aktivitas
pengupasan singkong score akhir dari dari penilaian RULA adalah 6,
yang dimana score 6 masuk didalam action level 3 yang berarti
penanganan lebih lanjut, butuh perubahan segera. Pada aktivitas
pemarutan singkong, score akhir dari dari penilaian RULA adalah 7,
yang dimana score 7 masuk didalam action level 4 yang berarti Sangat
beresiko, lakukan perubahan sekarang. Pada aktivitas pengangkutan
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singkong, score akhir dari dari penilaian RULA adalah 7, Yang
dimana score 7 masuk didalam action level 4 yang berarti sangat
beresiko, lakukan perubahan sekarang. Pada aktivitas pemindahan
kulit singkong score akhir dari dari penilaian RULA adalah 7, Yang
dimana score 7 masuk didalam action level 4 yang berarti Sangat
beresiko, lakukan perubahan sekarang.
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PENDAHULUAN

Penggunaan tenaga manusia tentunya masih menjadi sumber tenaga kerja yang masih
dominan dalam menjalankanproses produksi terutama kegiatan yang masih bersifat manual.
Maka dari itu, Postur kerja dari seorang pekerja di dalam melaksanakan aktivitas kerjanya
merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan hasil kerja. Postur kerja yang kurang baik
dan dilaksanakan secara berulang-ulang pada sistem kerja ataupun fasilitas kerja yang tidak
ergonomis tentunya akanmengakibatkan lebih cepatnya timbul kelelahan pada pekerja tersebut.
Terutama bagi suatu industri tentunya salah satu bentuk peranan manusia adalah aktivitas
pemindahan material secara manual (Manual Material Handling) MMH dengan memiliki
keunggulan dalam hal fleksibelitas yang tinggi dan murah bila harus dibandingkan dengan
penggunaan alat transportasi sebagai alat bantu pemindahan material lainnya. Akan tetapi
aktifitas MMH (Manual Material Handling) dalam pekerjaan- pekerjaan industri banyak
diidentifikasi beresiko besar sebagai penyebab penyakit tulang akibat dari penanganan material
secara manual yang cukup berat dan juga posisi tubuh yang salah dalam kegiatan bekerja. Faktor
lainyang dapat menyebabkan penyakit ini seperti beban kerja yang berat, postur kerja yang salah
dan pengulangan pekerjaan yang tinggi, serta adanya getaran terhadap keseluruhan tubuh.

Dalam penelitian ini akan menganalisis terkait dengan postur tubuh para pekerja di bagian
produksi pada UMKM Ketela Mas. UMKM Ketela Mas merupakan salah satu industri yang
memproduksi pembuatan tepung tapioka basah (tepungkanji) di Wonosobo. Dalam proses
produksi terdapat beberapa kegiatan pekerja, kegiatan tersebut sepenuhnya dilakukan secara
manual oleh para pekerja wanita, tentunya posisi ini tidak menjaga kestabilan tubuh dalam
bekerja. Sehingga para pekerja mengeluhkan sakit nyeri.Maka dari itu, untuk mengetahui
keluhan sakit pada pekerja, akan dilakukan penyebaran kuesioner NBM (Nordic Body Map)yang
berisikan daftar 28 keluhan sakit (0-27). Terhadap aktivitas 15 orang pekerja antara lain
pengupasan singkong, pemarutan singkong, pengangkutan singkong, dan pemindahan singkong.
Kuesioner akan diisikan oleh 15 orang pekerja yang dijadikan sebagai responden, dimana
responden telah bekerja selama 1 sampai 7 tahun.

Berdasarkan kuesioner NBM (Nordic Body Map), dari 15 orang didapatkan hasil 74%
mengalami sakit pada lengankanan bagian atas pada persentase tingkat keluhan AS (Agak Sakit),
57% mengalami sakit di bagian punggung dan pinggang pada persentase tingka keluhan SS
(Sangat Sakit), dan 74% mengalami rasa sakit di lengan kanan bagian bawah, betis kiri,dan
tangan kanan pada persentase tingkat keluhan S (Sakit). Selanjutnya peneliti akan
menggunakan penerapan metode RULA Dan REBA untuk mengetahui tingkat bahaya dari
postur tubuh pekerja. Metode REBA digunakan saat menganalisis pekerjaan yang

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah | 2810



Yanur Berlianti Utami et al

membuuhkan pergerakan dari seluruh tubuh. Sedangkan metode RULA digunakan saat
menganalisis pekerjaan yang mengharuskan pekerja diam di sutau tempa tersebut.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini akan menggunakan data keluhan dengan cara membagikan
kuesioner NBM (Nordic Body Map) yang akan dibagikan kepada pekerja untuk diisikan. Dalam
penelitian akan dilakukan pengamatan dari postur tubuhsecara langsung antara lain pada
bagian leher, batang tubuh, lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan, dan kaki serta
pengukuran resiko postur kerja dengan cara mengambil dokumentasi dari para pekerja pada saat
proses produksi yang akan diolah menggunakan metode RULA dan REBA. Pada metode
RULA yang sebelumnya sudah dilakukan pengumpulan datadengan cara dokumentasi posur
tubuh para pekerja, selanjutnya akan diberikan sudut pada anggota postur tubuh dan akan
dilanjutkan dengan pemberian score pada masing-masing tubuh sampai score akhir
menggunakan tabel RULA unuk mendapatkan hasil akhir. Sedangkat pada metode REBA
yang sebelumnya sudah dilakukan pengumpulan data dengan cara dokumenasi postur tubuh
para pekerja, selanjutnya akan diberikan sudut pada anggota postur tubuh dan akan
dilanjutkandengan pemberian score pada masing-masing tubuh sampai score akhir menggunakan
tabel REBA untuk mendapatkan hasilakhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, akan membagikan kuesioner untuk diisi oleh para pekerja UMKM
Ketela Mas sebanyak 20pekerja yang telah bekerja selama 1 sampai 7 tahun dengan keluhan
di bagian kaki dan punggung. Maka dari itu, untukmengetahui keluhan sakit pada para pekerja
maka akan dilakukan pengumpulan data, dengan menggunakan kuesioner NBM (Kuesioner
Nordic Body Map) supaya mengetahui keluhan yang dialami pada saat bekerja.Berikut ini
merupakan hasil darijumlah pegumpulan data kuesioner Body NBM (Nordic Map) yang
dibagikan dan diisi oleh para pekerja UMKM KetelaMas, dapat dilihat pada tabel berikut ini

Berikut in1 merupakan hasil pengolahan kuesioner, supaya dapat diketahui hasil keluhan
dengan nilai terbesar yang di alami oleh para pekerja di UMKM Ketela Mas dalam bentuk
persentasi :
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Tabel 2 Tabel Rekapitulasi Persentase Kuesioner NBM (Norrdic Body Map)

Persentase Tingkat Keluhan
No Keluhan TS (Tidak Sakit) AS (Agak Sakit) § (Sakit) 88 (Sangat Sakit)
Jml % Jml % Jml % Jml %
0 Salit pada leher bagian atas 1] 0 11 T4% 4 26% 0 1]
1 Sakit pada leher bagian bawah 0 0 9 5T% 6 40% 0 0
2 Sakit pada bahu kiri 0 0 6 40% 2 5% 0 0
3 Salit pada bahu kanan 0 0 7 4T% 8 4% 0 0
4 Sakit pada lengan atas bagian kiri 0 0 3 54% 7 47% 0 0
5 Sakit pada bagian punggung 0 0 0 L] 6 40% 9 5T%
[ Sakit pada lengan atas bagian kanan 0 0 11 T4% 4 26% 0 0
7 Sakit pada pinggang 0 0 0 0% 6 40% 9 5%
8 Sakit pada bokong L} 0 9 7% 6 40% 0 L}
9 Sakit pada pantat [} 0 [} 57% 6 40% [i [}
10 Sakit pada siku kiri 1] 0 6 40% 9 3™ 0 1]
11 Salit pada siku kanan 1] 0 5 34% 10 6% 0 1]
12 Sakit pada lengan bawah bagian kiri 0 0 5 34% 10 6T% 0 0
13 |Sakit pada lengan bawah bagian kanan 0 0 4 27% 11 4% 0 0
14 Sakit pada pergelangan tangan kiri [} 0 5 34% 10 67% 0 L}
15 Sakit pada pergelangan tangan kanan 0 0 10 6% 5 34% 0 0
16 Salit pada tangan bagian kiri L} 0 9 % 6 40% 0 L}
17 Sakit pada tangan bagian kanan 0 0 4 2% 1 Td% 0 0
18 Sakit pada paha kiri 1] 0 7 4% 8 4% 6 40%
19 Sakit pada paha kanan 1] 0 4 2% 5 34% 0 1]
20 Sakit pada lutut kiri 0 0 7 4T% 8 54% 4 26%
21 Sakit pada lutut kanan 1] 0 3 20% 8 4% 3 20%
n Sakit pada betis kiri 0 0 1 13% 1 T4% 1 13%
23 Salit pada betis kanan 1] 0 7 4% 6 40% 2 14%
24 Salkit pada pergelangan kaki kiri L} 0 34% 8 54% 0 L}
25 Sakit pada pergelangan kaki kanan 0 0 9 5% 6 40% 0 0
26 Sakit pada kali kiri 2 14% 2 14% 7 4% 4 26%
27 Sakit pada kaki kanan 0% 5 34% 6 40% 4 26%

Sebelumnya dari

Gambar 1 Postur Tubuh pekerja Pada Aktivias Pengupasan Singkong

(Sumber : Olah Data, 2023)
pengumpulan data yang

sudah dikumpulkan berupa
dokumentasi akivitas postur tubuh pekerja, langkah selanjutnya yaitu dengan
memberikan sudut-sudut pada anggota tubuh yang akan dihitung menggunakan REBA,
antara lain : leher, batang tubuh, lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan, dan
kaki para pekerja uuntuk mendapatkan hasil akhir yaitu risk level. Pada gambar 4.6 di
bawah, menunjukan aktivitas postur tubuh pengupasan singkong yang akan diolah
menggunakan metode REBA..
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Dari postur tubuh pekerja pada aktivitas pengupasan singkong maka dilakukan
pemberian score dan identifikasi pada setiap tabel seperti di bawah ini :

Table 4 1 2 [©)]

-
(%)
o
[
(9
»
.
”
=

45345\6|4=67
56‘75F7S
‘6756'8‘789

il6 8/6|7]|8|97(8]9]9
\

(Sumber : Olah Data, 2023)
Dari hasil pengolahan pada tabel A sikap tubuh pada aktivitas pengupasan singkong
pada leher menunjukkan skor 3, batang tubuh diberi score 4 dan Kaki diberi score 2 maka dari
tabel A ditemukan score 7. Ditambah nilai beban ((<1)=0).Jadi total score Tabel A adalah 7.

1
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| =] e
”
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S
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Tabel 6 Skor Tabel B Aktivitas Pengupasan Singkong

Tabel Lower Arm

(Sumber : Olah Data, 2023)

Ditambah nilai genggaman (good) Memegang dengan baik dan mengunakan setengah
tenaga untuk menggegam dengan score 0. Jadi skor Tabel B adalah 2.

Tabel 7 Skor Tabel C Aktivitas Pengupasan Singkong

Tabel C Skor A
1 [2 ]3[4 s es[(m[s]o]w][uln
L2 ]a]s][T]s][o]n][uln
t ST+ o) &8[9 [l
T 2|34 |46 7 ]|8|o|0|n|i2
2 (33457 [s|o|wo|uju|n
3 [4|4 |5 |68 s w|w0o|uliz]n
3 (4|56 7|8 [9|0jojun]iz|2
4 [5 6|7 (8o [sw|u|uli|n
5 (6788 olw[wo[u|n]i|n
6 6|7 8 o] |u|ir[i]®
7 78] 9|9 0| u||2]|2]12[12
7 (78 |e wjulu|i|n]|n
7 (s8] |o wjulu|i|n]i2|n

(Sumber : Olah Data, 2023)
Jadi nilai skor REBA untuk aktivitas pengupasan singkong : nilai aktivitas + Tabel C
adalah 1+7=38.
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Gambar 2 Postur Tubuh pekerja Pada Aktivias Pemarutan Singkong

-~

(Sumber :ISokumentasi, 2023)
Dari postur tubuh pekerja pada aktivitas pemarutan singkong maka dilakukan
pemberian score dan identifikasi pada setiap tabel seperti di bawah ini :

Tabel 10 Skor Tabel A Aktivitas Pemarutan Singkong

Neck
Table A 1 I ] @
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(Sumber : Olah Data, 2023)

Dari hasil pengolahan pada tabel A sikap tubuh pada aktivitas pemarutan singkong
pada leher menunjukkan score3, batang tubuh diberi score 3 dan Kaki diberi score 1 maka dari
tabel A ditemukan score 5. Ditambah nilai beban ((5-10=1).Jadi total skor Tabel A adalah
5+1=6.

Tabel 11 Skor Tabel B Aktivitas Pemarutan Singkong

Tabel Lower Arm

B 1 @

2 1
2 2
+ i
5 5
7 7

8 8

(Sumber : Olah Data, 2023)
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Ditambabh nilai genggaman (fair) pegangan masih dapat diterima meskipun tidak ideal

dengan score 1. Jadi skorTabel A adalah 5+1=6.
Tabel 12 Skor Tabel C Aktivitas Pemarutan Singkong

Tabed C Skor A
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(Sumber : Olah Data, 2023)

Jadi nilai skor REBA untuk aktivitas pengupasan singkong : nilai aktivitas + Tabel C
adalah 1+8=9.

Gambar 3 Postur Tubuh pekerja Pada Aktivias
Pengangkutan Singkong

— Xe

,2023)

(Sumber : Dokumentasi
Dari postur tubuh pekerja pada aktivitas pemarutan singkong maka dilakukan
pemberian score dan identifikasi pada setiap tabel seperti di bawah ini :
Tabel 15 Skor Tabel A Aktivitas Pengangkutan Singkong

Neck
.
Table 4 i 2 3)
‘ 7 v e [ w2 [
123|235 |3]5]6]
NHDEEBOECIIEOE
NNEOOBGEIIGED
1lsisizlsiglziglf | 7]8]9
46‘86'5!9'599

(Sumber : Olah Data, 2023)
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Dari hasil pengolahan pada tabel A sikap tubuh pada aktivitas pengangkutan singkong
pada leher menunjukkan score 3, batang tubuh diberi score 4 dan Kaki diberi score 1 maka
dari tabel A ditemukan score 6. Ditambah nilai beban (5-10=1). Jadi total skor Tabel A

adalah 6+1=7.

Tabel 16 Skor Tabel B Aktivitas Pengangkutan Singkong

“ (mber : Olah Data, 2023)

Ditambah nilai genggaman (fair) pegangan masih dapat diterima meskipun tidak

ideal dengan score 1.
Jadi skor Tabel A adalah 3+1=4.

Tabel 17 Skor Tabel C Aktivitas Pengangkutan Singkong

TabelC | Skor A
1 HEEERE R EAENEETES
1 1 2 3 4 6 7 8 9 10 11 12
1 2 3 4 4 6 7 g8 9 10 11 | 12
1 2 3 Rl 4 6 7 8 9 10 11 |12
= 3 3- = 5 T—t 8| 9 10 11 11 12
3 4 ! 5 6 8 9 10 10 i1 12 |12
3 4 S 6 7 8 o 10 10 11 12 |12
4 5 6 7 8 9 9 10 11 11 12 | 12
s & 7 8 8 9 10 10 11 12 12 | 12
6 6 7 8 9 10 10 10 i1 12 12 |12
7 7 8 o 9 10 11 11 12 12 2 |12
7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12
7 8 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12

(Sumber : Olah Data, 2023)

Jadi nilai skor REBA untuk aktivitas pengangkutan singkong : nilai aktivitas + Tabel C

adalah 1+8=9.

Gambar 4 Postur Tubuh pekerja Pada Aktivias Pemindahan Kulit Singkong

(Suﬁlioéf“:‘Dokumntasi, 2023)
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Dari postur tubuh pekerja pada aktivitas pemarutan singkong maka dilakukan
pemberian score dan identifikasi padasetiap tabel seperti dibawah ini :

Tabel 20 Skor Tabel A Aktivitas Pemindahan Kulit Singkong

Neck
Table 4 1 2 t
Less 1:‘511.51141."34'
pj2|3(afn|2]|3][s][3[3][s]6
23|45 |3|a|5]|6|4(5]|6]|7
2|4|S5|6|4|816(7|5]|6|7|%
EREATY "”i’@Lh"" AFREAENE
JOHULHUHEUDUE

(Sumber : Olah Data, 2023)

Dari hasil pengolahan pada tabel A sikap tubuh pada aktivitas pemindahan kulit
singkong pada leher menunjukkan score 3, batang tubuh diberi score 4 dan Kaki diberi score 4
maka dari tabel A ditemukan score 9. Ditambah nilai beban (5-10=1). Jadi total skor Tabel A
adalah 9+1=10.

Tabel 21 Skor Tabel B Aktivitas Pemindahan Kulit Singkong

Tabel Lower Arm

(Sumber : Olah Data, 2023)
Ditambah nilai genggaman (Fair) Pegangan tangan tidak dapat diterima meskipun
masih memungkingkan, pekerja dengan score 1. Jadi skor Tabel A adalah 1+1=2.

Tabel 22 Skor Tabel C Aktivitas Pemindahan Kulit Singkong

Tabel C Skt A
[ EEEEIE si 7]l
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i
1

Zisjeslsisjwiulnieije
(Sumber : Olah Data, 2023)

<

Jadi nilai skor REBA untuk aktivitas pengangkutan singkong : nilai aktivitas + Tabel C adalah
1+10=11.
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Tabel 23 Rekapitulasi Scoring Postur Kerja pekerja

Postur Kerja Skor  |Skor Tabel |Skor Tabel

Tabel A B C

Aktivitas Pengupasan 7 2 8

Singkong

Aktivitas Pemarutan 6 6 9

Singkong

Aktivtas pengangkutan 7 4 9

singkong

Aktivitas 10 2 11

Pemindahan Kulit

Singkong

(Sumber : Olah Data, 2023)

Tabel 24 Rekapitulasi Pengkategorian Skor REBA

Skor REBA Level Resiko Tindakan Postur Kerja
o Pengupasan
8-10 Tinggi Perlu Segera Singkong
o Pemarutan
8-10 Tinggi Perlu Segera Singkong
.. Pengangkutan
8-10 Tinggi Perlu Segera Singkong
. Perlu Saat Ini Pemindahan
11+ Sangat Tinggi Juga Singkong

(Sumber : Olah Data, 2023)

Maka dari tabel diatas diketahui pada postur kerja pengupasan singkong didapatkan
score 8-10, dengan status level resiko tinggi maka diperlukan segera tindakan. Pada postur kerja
pemarutan singkong didapatkan score 8-10, dengan status level resiko tinggi maka diperlukan
segera tindakan. Pada postur kerja pengangkutan singkong didapatkan score 8-10, dengan status
level resiko tinggi maka diperlukan segera tindakan. Selanjutnya pada postur kerja aktivitas
pemindahan kulit singkong didapatkan score 11+, dengan status level resiko sangat tinggi maka
diperlukan tindakan perlu saat ini juga. Sebelumnya dari pengumpulan data yang sudah
dikumpulkan berupa dokumentasi akivitas postur tubuh pekerja, langkah

selanjutnya yaitu dengan memberikan sudut-sudut pada anggota tubuh yang akan
dihitung menggunakan RULA, antara lain : leher, batang tubuh, lengan atas, lengan bawah,
pergelangan tangan, dan kaki para pekerja uuntuk mendapatkan hasil akhir yaitu risk level.,
menunjukan aktivitas postur tubuh pengupasan singkong yang akan diolah menggunakan
metode RULA., seperti berikut :
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Gambar 5 Postur Tubuh pekeqr(j a Pada Aktivias Pengupasan Singkong
o

(Sumber : Dokumentasi, 2023)

Dari postur tubuh pekerja pada aktivitas pengupasan singkong maka dilakukan
pemberian score dan identifikasi pada setiap tabel seperti di bawah ini :
Tabel 26 Postur Tubuh Skor A Aktivitas Pengupasan

Singkong

Pes pelongnn Tangan
Lengun Aty | oo 1 ) ) .
Twas Twat et T'wist
] 2 (1) 2 i 2 | 2
1 1 3 2 1 ) )
] 3 3 ) | ) )
) ) | ] ] 4 4
(1) > B | ) | 1 1
2 ) ) ) ) i 4 i
4 ) \ | | 4 4 ) )
| ) 4 ' ‘ 4 4 . b
1 3 ) ' ' | | ' 4 4
) [ ' | | 1 4 L) b
1 4 U 1 | 4 2 9 )
' 3 4 ‘ | | 4 £ L] [
) ‘. D | . . 5 [ 0o
1 . . . [} " " ?
. 3 & & s - - <
3 0 ) & 7 W
1 * T T T . ] L 0
o F] ] " [ [ ] [ 0
9 9 v 9

(Sumber : Olah Data, 2023)

Skor C di dapat dari = Score A + Muscle use score dan force/load score grup A. Untuk
muscle score diberi skor 1,dan untuk force/load score diberi score 0, karena jadi skor C =
3+1=4.

Tabel 27 Skor Tabel B Aktivitas Pengupasan Singkong
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(Sumber : Olah Data, 2023)
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Untuk mencari Skor D didapat dari : Score B + Muscle use score dan load score grup B.

Untuk muscle score diberiskor 1, dan untuk force/load score diberi skor 0.
Jadi Skor D adalah 5+1 = 6.
Tabel 28 Grand Score Aktivitas Pengupasan Singkong
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(Sumber : Olah Data, 2023)

~

Berdasarkan tabel diatas maka, skor akhir dari dari penilaian RULA adalah 6. Yang

dimana skor 6 masuk didalamaction level 3 yang berarti penanganan lebih lanjut, butuh

perubahan segera, seperti tabel dibawah ini :

Tabel 29 Grand Score Aktivitas Pengupasan Singkong

FINA | SCOR TINGKAT RESIKO
1 1-2 Resiko diabaikan, tidak perlu
2 3-4 Resiko rendah, perubahan dibutuhkan
3 5_6 Resiko sedang, pananganan lebih lanjut,
butuh Perubahan
4 6+ Sangat beresiko, lakukan perubahan sekarang
(Sumber : Olah Data, 2023)
Gambar 6 Postur Tubuh pekerja Pada Aktivias Pemarutan Singkong

BNE B PO
;.5‘3«.’5 e

(Sumber : Dokumentasi, 2023)

Dari postur tubuh pekerja pada aktivitas pemarutan singkong maka dilakukan
pemberian score dan identifikasi padasetiap tabel seperti di bawah ini :
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Tabel 32 Postur Tubuh Skor A Aktivitas Pemarutan Singkong

Nanah

rur

Peegelangan tangan

)

aran Pevgehingen Tangen

"~ (Sumber : Olah Data, 2023)

Skor C di dapat dari = A + Muscle use score dan force/load score grup A. Untuk

muscle score diberi score 1, danuntuk force/load score diberi score 2, karena jadi score C

4+3=7.

Tabel 33 Skor Tabel B Aktivitas Pemarutan Singkong

Punggung
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)

(Sumber : Olah Data, 2023

Untuk mencari score D didapat dari : score B + Muscle use score dan load score grup B.
Untuk muscle score diberiskor 1, dan untuk force/load score diberi skor 2.

Jadiscore D adalah 4+3 =7.

Tabel 34 Grand Score Aktivitas Pemarutan Singkong

Milai B

Berdasarkan tabel diatas maka, skor akhir dari dari penilaian RULA adalah 7. Yang
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(Sumber : Olah Data, 2023)

dimana skor 7 masuk didalam

T+

ol |l I
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action level 4 yang berarti Sangat beresiko, lakukan perubahan sekarang, seperti tabel dibawah
ni:
Tabel 35 Grand Score Aktivitas Pemarutan Singkong

FINAL SCORE TINGKAT RESIKO
Resiko diabaikan, tidak
1 1-2
perlu

2 3_4 Resiko rendah, perubahan

dibutuhkan
Resiko sedang, pananganan
3 5-6 lebih lanjut, butuh
Perubahan
4 6+ Sangat beresiko, lakukan

perubahan sekarang

(Sumber : Olah Data, 2023)
Gambar 7 Postur Tubuh pekerja Pada Aktivias Pengangkutan Singkong

Dari postur tubuh pekerja pada aktivitas pemarutan singkong maka dilakukan
pemberian score dan identifikasi padasetiap tabel seperti di bawah ini :
(Sumber : Olah Data, 2023)
Tabel 38 Postur Tubuh Skor A Aktivitas Pengangkutan Singkong
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(Sumber : Olah Data, 2023)
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Skor C di dapat dari = A + Muscle use score dan force/load score grup A.. Untuk muscle score
diberi score 1, danuntuk force/load score diberi score 2, karena jadi score C 2+3=>5.
Tabel 39 Skor Tabel B Aktivitas Pengangkutan Singkong

Punggung
1 2 3 (2 5 6
Leher | ’ | 31 |
Kak
122t 2|@fz2]2]2]1]2
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P - - - -~ - - -
| 3] . 3 4 4 o 2 .I L] b ’ i 7
1 s|s|s|e|6|T7|7|7|7|7|8)|8
5 7077|778 |&|&|8|8|8)|&8
7 d|s|8|8 | 8|8|&8|3|3|3|3|39
(Sumber : Olah Data, 2023)

Untuk mencari score D didapat dari : score B + Muscle use score dan load score grup B. Untuk
muscle score diberiskor 1, dan untuk force/load score diberi skor 2.
Jadi score D adalah 5+3 =8.
Tabel 40 Grand Score Aktivitas Pengangkutan Singkong

Nilai D
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2 2 2 3 | a|la]|s | s

3 3 3 3 | a|la]| s | s

Nilaic| 3 3 3 |a|s]| 6| s
(51 |—= %+ +~—1 s s+ =17

5 a a | s[es[s| 7] 3

7 5 5 s | e |7 7| 7
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(Sumber : Olah Data, 2023)

Berdasarkan tabel diatas maka, skor akhir dari dari penilaian RULA adalah 7. Yang
dimana skor 7 masuk didalam
action level 4 yang berarti Sangat beresiko, lakukan perubahan sekarang, seperti tabel dibawah
ni:
Tabel 41 Grand Score Aktivitas Pemarutan Singkong

FINAL | SCORE | TINGKAT RESIKO

1 1-2 Resiko diabaikan, tidak perlu

2 3-4 Resiko rendah, perubahan dibutuhkan
3 5-6
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Resiko sedang, pananganan lebih lanjut,
butuh Perubahan

Sangat beresiko, lakukan perubahan
sekarang

(Sumber : Olah Data, 2023)
Gambar 8 Postur Tubuh pekerja Pada Aktivias Pemindahan kulit Singkong

¥y

" :
kumentasi, 2023)

(Sufnbéf : Do
Dari postur tubuh pekerja pada aktivitas pemindahan kulit singkong maka
dilakukan pemberian score danidentifikasi pada setiap tabel seperti di bawah ini :

Tabel 44 Postur Tubuh Skor A Aktivitas Pemindahan kulit Singkong
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(Sumber : Olah Data, 2023)

Skor C di dapat dari = A + Muscle use score dan force/load score grup A. Untuk muscle
score diberi score 1, danuntuk force/load score diberi score 2, karena jadi score C 2+3=5.
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Tabel 45 Skor Tabel B Aktivitas Pemindahan kulit Singkong
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(Sumber : Olah Data, 2023

A = A R BN AR R I L

Untuk mencari score D didapat dari : score B + Muscle use score dan load score grup B.
Untuk muscle score diberiskor 1, dan untuk force/load score diberi skor 2
Jadiscore D adalah 6+3 =9.
Tabel 46 Grand Score Aktivitas Pemindahan kulit Singkong
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(Sumber : Olah Data, 2023)

w

Berdasarkan tabel diatas maka, skor akhir dari dari penilaian RULA adalah 7. Yang
dimana skor 7 masuk didalamaction level 4 yang berarti Sangat beresiko, lakukan perubahan
sekarang, seperti tabel dibawah ini :

Tabel 47 Grand Score Aktivitas Pemindahan kulit Singkong
FINAL | SCORE | TINGKAT RESIKO

1 1-2 Resiko diabaikan, tidak perlu

2 3-4 Resiko rendah, perubahan dibutuhkan

Resiko sedang, pananganan lebih lanjut,
butuh Perubahan

Sangat beresiko, lakukan perubahan
sekarang

(Sumber : Olah Data, 2023)
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KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penyebaran serta pengolahan data pada kuesioner Nordic
Body Map (NBM) dan wawancara pada para pekerja UMKM ketela mas, faktor penyebab
rasa sakit yang dirasakan diakibatkan karena akibat pekerjaan aktivitas perulangan,
mengulangi sebagian kecil akivitas seperti mengulang lebih dari 4 kali dalam 1 menit dan
memiliki beban 5-10 kg. mengalami keluhan terbanyak berada pada bagian tubuh lengan
atas menyatakan bahwa 11 pekerja merasakan rasa agak sakit (AS) dengan persentasi
tingkat keluhan 74%, sakit pada lengan bawah bagian kiri menyatakan bahwa 11 pekerja
merasakan sakit (S) dengan tingkat keluhan 74%, sakit pada tangan bagian kiri
menyatakan bahwa 11 orang pekerja merasakan sakit (S) dengan persentase tingkat
keluhan 74%, sakit pada lutut kanan menyatakan bahwa 11 orang pekerja merasakan sakit
(S) dengan persentase tingkat keluhan 74%, sakit pada bagian punggung menyatakan
bahwa 9 orang pekerja merasakan sangat sakit (SA) dengan persentase tingkat keluhan
54%, sakit pada pinggang menyatakan bahwa 9 orang pekerja merasakan sangat sakit (SA)
dengan persentase tingkat keluhan 54% Selanjutnya pada hasil wawancara para pekerja
sering mengeluhkan fasilitas kerja seperti kursi yang digunakan pekerja pada bagian proses
pengupasan singkong.

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan metode REBA, maka hasil dari
tingkat resiko cidera pada metode REBA di tahap pengupasan singkong skor sebesar 8
yang artinya bahwa perlu segera dilakukan perbaikan. Kemudian aktivitas pemarutan
singkong mendapatkan skor sebesar 9 yang artinya segera diperlukan perbaikan, Aktivitas
pengangkutan singkong mendapat skor sebesar 9 yang artinya segara diperlukan
perbaikan, selanjutnya aktivitas pemindahan kulit singkong mendapatkan skor sebesar 11
yang artinya perlu diadakan saat ini juga. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan
metode RULA, RULA di tahap pengupasan singkong didapatkan 6 yang masuk kedalam
action level 3 yaitu dibutuhkan penanganan lebih lanjut dan butuh perubahan segera, skor
RULA pada aktivitas pemarutan singkong didapatkan 7 yang masuk kedalam action level
4 yaitu sangat beresiko dan perlu dilakukan perubahan sekarang, skor RULA pada
aktivitas pengangkutan singkong didapatkan skor 7 yang masuk kedalam action level 4
yaitu sangat beresiko dan perlu diperlakukan perubahan sekarang, dan skor RULA pada
aktivitas perpindahan kulit singkong didapatkan skor 7 yang masuk kedalam action level
4 yaitu sangat beresiko dan perlu diperlakukan perubahan sekarang.

Upaya perbaikan dari pihak UMKM ketela mas harus memperhatikan fasilitas
yang ada yaitu menyediakan atau mengganti kursi dinglik yang nyaman terbuat dari bahan
kayu yang kuat dan dialaskan busa yang tebal sehingga menambah kenyamanan, karena
terdapat beberapa pekerja mengeluh karena fasilitas kerja yang kurang memadai dan
aktivitas kerja yang statis ataupun perulangan dalam kurun waktu lama pada tahap
pengupasan singkong dan pemarutan singkong, yang menyebabkan kondisi kurang
ergonomis dapat berpotensi besar terjadinya keluhan postur tubuh. Selanjutnya perbaikan
batang tubuh pada aktivitas pengupasan singkong dan pemarutan singkong seharusnya
posisi tidak terlalu menunduk dan berada di antara sudut 0-20 derajat, selanjutnya untuk
aktivitas pengangkutan singkong sudut seharusnya berada diantara 0-20 derajat dengan
cara pada saat pengangkutan posisi tubuh dalam keadaan jongkok dan pastikan punggung
tetap lurus (tidak membungkuk atau melengkung), pusatkan tubuh diatas kaki, pegang
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objek dan tarik hingga mendekati tubuh dahulu sebelum diangkat. Pada perbaikan batang
tubuh di aktivitas pemindahan kulit singkong seharusnya digunakan alat bantu berupa
trolley supaya dapat memindahkan kulit singkong dengan mudah dan aman dan
membentuk sudut antar 0-20, karena sebelumnya batang tubuh sangat membungkuk pada
saat proses penarikan dan memiliki beban yang cukup berat.
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